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ABSTRAK 

 

Judul: Studi Analisis Performa Gedung Apartemen 20 Lantai di Jakarta Terhadap 

Pembebanan Dinamik Gempa Dengan Optimasi Tinggi Dinding Geser. Nama: Eko 

Risdiyanto, Nim: 41116110120, Dosen Pembimbing: Fajar Triwardono, S.T., M.T., 2020. 

 

Dinding geser merupakan struktur beton bertulang dengan bentuk dinding yang memiliki 

peranan utama sebagai komponen penahan gaya geser akibat beban gempa. Sampai saat 

ini, dinding geser yang digunakan dalam struktur gedung adalah dinding geser dengan 

ketinggian optimum yang dipasang mulai dari dasar gedung sampai puncak gedung. 

Oleh karena itu dalam tugas akhir ini dibahas mengenai analisis performa gedung 

Apartemen 20 lantai di Jakarta terhadap pembebanan dinamik gempa dengan optimasi 

tinggi dinding geser. 

 

Dalam pelaksanaan nya dilakukan perhitungan preliminary struktur terlebih dahulu, 

kemudian melakukan analisis dengan ketinggian dinding geser optimum (shear wall 

100%) menggunakan software ETABS 17.0.1. Untuk pembebanan menggunakan ASCE 

7-10 dan SNI 1727:2013, beban yang diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup, 

dan beban gempa. Setelah dilakukan analisis dan didapatkan titik efektif (lokasi 

terjadinya perpotongan diagram geser), maka tahapan selanjutnya adalah melakukan 

pemodelan dengan mengurangi/memotong tinggi dinding geser pada titik efektif tersebut. 

Kondisi dinding geser yang terpotong inilah yang disebut dinding geser dengan 

ketinggian optimasi 

 

Dari hasil analisis kedua model tersebut selanjutnya adalah membandingkan 

performance dan respon struktur dari struktur dengan dinding geser optimum (shear wall 

100%) dan dinding geser efektf. Dari analisis yang dilakukan didapatkan bahwa: (1) 

Titik efektif shear wall terjadi pada ketinggian 95%. (2) Periode fundamental dengan 

dinding geser efektif (shear wall 90%) cenderung memiliki nilai yang lebih kecil. (3) Jika 

melihat dari data yang ada, struktur dengan dinding geser efektif (shear wall 90%) 

cenderung memiliki nilai base reaction yang lebih kecil. Dari keseluruhan analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan dinding geser efektif (shear wall 90%) 

untuk struktur tahan gempa adalah layak. 

 

Kata Kunci: Dinding Geser (Shear Wall), Core Wall, SRPMK, Pembebanan Dinamik 

Gempa  
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ABSTRACT 

 

Title: Study analysis of performance of 20-story apartment building in Jakarta with high 

optimization of shear wall, Name: Eko Risdiyanto, Nim: 41116110120, Counselor: Fajar 
Triwardono, S.T., M.T., 2020. 
 

Shear wall is a reinforced concrete structure with a wall shape that has a major role as 

a shear force retaining component due to the earthquake load. Until now, the shear wall 

used in the structure of the building is a shear wall with an optimum height were installed 

from the base of the building to the top of the building. Therefore, in this final task 

discussed about the analysis of the performance of 20-story apartment building in Jakarta 

against the imposition of earthquake dynamic with high optimization of shear wall. 

  

In the implementation of preliminary calculation of structure first, then perform an 

analysis with the height of the optimum shear wall (shear wall 100%) using ETABS 17.0.1 
software. For using loads ASCE 7-10 and SNI 1727:2013, the loads calculated are dead 

load, live load, and earthquake load. After analyzing and obtaining the effective point 

(the location where the shear diagram intersection occurs), the next step is to do a 

modeling by reducing or cutting the height of the shear wall at that effective point. This 

truncated shear wall condition is called a shear wall with optimization height (effective 

shear wall). 

 

The result of the analysis of the two models is to compare the performance and structural 

response of the structure with the optimum shear wall (100% shear wall) and effective 

shear wall. from the analysis obtained that: (1) the effective point of the shear wall occurs 

at an altitude of 95%. (2) The fundamental period with an effective shear wall (90% shear 

wall) tend to have a smaller value. (3) If viewed from existing data, structure with an 

effective shear wall (90% shear wall) tend to have a smaller base reaction value. From 

the whole analysis can be concluded that the use of effective shear wall (90% shear wall) 
for earthquake resistant structure is feasible.  

 

Keywords: Shear Wall, Core Wall, SRPMK, The Imposition of Earthquake Dynamic 
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